BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Bangunan Cagar Budaya dilindungi oleh Undang — Undang Republik Indonesia
No. 11 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya, dimana sebuah Bangunan Cagar Budaya, baik
itu berupa benda, struktur, bangunan, situs, dan kawasan perlu dilestarikan
keberadaannya karena memiliki nilai penting bagi sejarah, ilmu pengetahuan, pendidikan,
agama, dan/ atau kebudayaan melalui proses penetapan. Bioskop Dian ditetapkan sebagai
Bangunan Cagar Budaya Golongan A, yang dilampirkan dalam Peraturan Daerah No. 7
Tahun 2018. Namun, walaupun sudah dilindungi dalam undang-undang, kondisi Bioskop
Dian ini kosong dan tidak ada fungsi yang ditunjang selama beberapa tahun sehingga
bangunan tersebut tidak terawat dan tidak termanfaatkan dengan baik. Bangunan ini
nampak ditelantarkan karena kondisinya yang sudah rusak baik kondisi ruang luar

maupun ruang dalamnya.
Sehingga, pertanyaan penelitian yang dirumuskan sesuai dengan rumusan masalah:

“Apa fungsi baru yang sesuai untuk diaplikasikan pada Bioskop Dian sebagai

Bangunan Cagar Budaya Golongan A di Kota Bandung?”

Upaya adaptive reuse merupakan salah satu upaya konservasi yang mudah untuk
diterapkan dan mempunyai potensi tinggi untuk berhasil menghidupkan kembali sebuah
bangunan. Tahap pertama yang dilakukan ialah mengumpulkan data bangunan tersebut
terlebih dahulu, setelah itu dilakukan analisis pencarian fungsi baru sebagai upaya
adaptive reuse yang meliputi regulasi terkait daerah pada kawasan, analisis pada
kawasan, serta analisis pada bangunan Bioskop Dian. Disusun pula strategi penerapan
adaptive reuse untuk diterapkan pada bangunan ini. Dari hasil analisis yang telah
dilakukan, terdapat tiga pilihan alternatif fungsi yang sesuai dengan daftar fungsi yang
diizinkan meurut tabel ketentuan ITBX.. Ketiga fungsi tersebut diantaranya ialah fungsi
toko, gelanggang remaja, dan sanggar seni. Tiga alternatif fungsi tersebut dilakukan
seleksi kembali berdasarkan lokasi, potensi, aktivitas, kebutuhan ruang, target pengguna,

serta kesesuaian fungsi tersebut menurut prinsip adaptive reuse.
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Hasil evaluasi tersebut menunjukkan bahwa sanggar seni, khususnya dalam bidang
seni pertunjukkan dinilai sesuai untuk diaplikasikan pada Bioskop Dian karena lokasinya
yang strategis sebagai kawasan yang ramai dikunjungi, dapat menarik perhatian banyak
pengunjung untuk memperkenalkan seni pertunjukkan pada lapisan masyarakat yang
lebih luas lagi, maupun dapat dimanfaatkan sebagai wisata rekreasi dan hiburan. Selain
itu, dapat mendukung potensi kawasan tersebut sebagai kawasan karyapolis. Adanya
fungsi baru ini diharapkan dapat membangkitkan memori sejarah lama yang mulai pudar,
meningkatkan wawasan masyarakat di bidang pendidikan melalui sebuah karya seni,
menjadi salah satu destinasi wisata rekreasi maupun edukasi bersejarah yang berada di
kawasan, turut serta untuk memelihara, melindungi, dan memafaatkan eksistensi
Bangunan Cagar Budaya Golongan A di Kota Bandung. Diharapkan juga, adanya
gagasan fungsi yang diusulkan melalui hasil penelitian dalam segi pandang bidang
arsitektur ini dapat menjadi bahan pertimbangan untuk pengelola bangunan Bioskop

Dian.

5.2. Saran

Sejarah merupakan hal yang penting. Melalui sejarah kita dapat mempelajari
peristiwa yang sudah terjadi di masa lalu, dan mengetahui asal-usulnya yang dapat
menjadi bahan evaluasi di masa kini. Sama halnya dengan bangunan, sejarah dapat
terkandung dalam bangunan karena menjadi tempat serta saksi bisu akan peristiwa yang
sudah terjadi di masa lalu. Sehingga, bangunan tersebut menjadi warisan budaya, atau

yang kita sebut dengan bangunan cagar budaya.

Maka dari itu, diperlukan etika dalam upaya untuk mengkonservasi sebuah
bangunan cagar budaya. Diperlukan kesadaran dalam diri, untuk menyelamatkan sebuah
nilai sejarah penting yang makin hari semakin pudar digerus zaman. Dengan adanya
upaya adaptif, atau disebut sebagai adaptive reuse, bangunan akan dapat menyesuaikan
kondisinya sesuai zaman agar tidak hilang eksistensinya, terutama pada bangunan cagar
budaya. Langkah adaptive reuse merupakan cara ekonomis dalam menyelamatkan
bangunan. Langkah ini dilakukan dengan cara mencari fungsi baru yang sesuai pada
bangunan dan kebutuhan masa kini agar bangunan tersebut dapat termanfaatkan dengan
baik.
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